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RINGKASAN 

 

Di dalam hukum sendiri, tidak ada definisi yang pasti mengenai pencemaran 

nama baik di dalam hukum itu sendiri, sehingga setiap orang bebas untuk 

memberikan pengertian mereka mengenai pencemaran nama baik. Namun, 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 310 untuk istilah 

"pencemaran nama baik" dikenal dengan istilah "penghinaan".  Pasal 311 KUHP 

memiliki istilah lain untuk istilah "pencemaran nama baik" yaitu "fitnah". Dalam 

perkembangan konstitusionalitas Pasal 310 Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP), terdapat pula hukum pencemaran nama baik yang diatur dalam 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 yang telah diubah menjadi Undang-

Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 

Dengan berkembangnya teknologi di era modern ini dimana berita atau kabar 

dan isu-isu yang sudah jelas dan bahkan tidak begitu jelas dapat dengan mudah 

disebarkan serta diperoleh dari berbagai sumber yang sangat terkait dengan 

internet. Masih terdapat ketidakjelasan hukum dalam isu pencemaran nama baik 

itu sendiri, dimana sejumlah pihak.Dalam hal ini, evolusi tindak pidana 

pencemaran nama baik juga berkembang menjadi lebih lex specialis dalam UU 

No. 40 Tahun 1999 tentang Pers.Bagaimana dengan pertanggungjawaban 

pidana yang diakibatkan oleh tindak pidana pencemaran nama baik yang 

dilakukan oleh media ketika terbukti melakukan pencemaran nama baik, apakah 

sama dengan pertanggungjawaban pelaku tindak pidana pencemaran nama baik 

yang dilakukan pada kasus tindak pidana Pasal 310 dan Pasal 27 ayat (3) UU 

No. 11 Tahun 2008 jo Pasal 45 ayat (1) UU No. 19 Tahun 2016 karena menurut 

peneliti, dampak pencemaran nama baik yang dilakukan oleh media lebih 

berpengaruh karena publikasi yang dilakukannya memiliki penyebaran yang 

luas di kalangan masyarakat luas.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan untuk dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Apakah dasar hukum yang dapat dikenakan terhadap pencemaran nama baik 

berdasarkan asas spesialis sistematis antara Undang-Undang Pers dan Undang-

undang ITE? 

2. Apa teori pertanggungjawaban pidana yang digunakan terhadap tindak pidana 

pencemaran nama baik oleh media massa ? 

Hasil Penelitian: Pencemaran nama baik diatur di dalam Pasal 310 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Jo Pasal 45 ayat (1) Undang-Undang Nonor 19 Tahun 2016, serta 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers. Dari tiga dasar hukum 

tersebut yang mana semua fokus tertuju kepada kasus pencemaran nama baik 

tetapi dalam penerapannya terjadi pergesekan problematika yang mana di suatu 

kasus pelaku nendapat pidana bahkan hukuman yang berat dan ada dibeberapa 

kasus yang mana pelaku tidak tidak mendapatkan hukuman yang berat atau 

hanya sekedar meminta maaf dan menarik cuitannya saja. Dari berbagai dasar 

hukum yang mengatur pencemaran nama baik tersebut manakah dasar hukum 

yang yang tepat digunakan untuk mendapatkan tujuan hukum yang seadil-

adilnya untuk tindak pidana pencemaran nama baik yang dilakukan oleh media 

massa yang mana mengingat dampak atau imbas yang disebabkan pemberitaan 

oleh media mass aini memiliki pengaruh yang sangat besar karena produknya 

dapat menjangkau berbagai tempat dan berbagai kalangan karena disajikan 

untuk publik dan Masyarakat luas. 
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ABSTRAK 

 

 

Kata Kunci: Pencemaran Nama Baik , Fitnah , Kabar Hoax 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis mengenai dasar hukum 

Pencemaran Nama Baik menurut Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE) dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers dan 

untuk menemukan teori pertanggungjawabannya. Untuk menjawab tujuan 

tersebut dilakukan dengan penelitian yuridis normatif, menggunakan 

pendekatakan perundang-undang. Penelitian ini bersifat preskriptif analisis 

dengan sumber bahan hukum yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Perlunya pemaparan yang jelas 

tentang pengertian pencemaran nama baik yang jelas agar  tidak tumpang tindih 

antara Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 310, Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2008 yang telah di rubah menjadi Undang-undang 

Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), serta 

Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers untuk menentukan 

pengertiannya, apabila terjadi kasus pencemaran nama baik di masa mendatang 

agar ketepatan hukum dapat terlaksana serta menyesuaikan ranah-ranah 

problematika untuk kasus-kasus yang terjadi agar sesuai demi tercapainya 

keadilan. Kedua, Pentingnya ketepatan dari penerapan teori 

pertanggungjawaban pidana dalam kasus pencemaran nama baik oleh media 

massa apabila jelas terbukti melakukan tindak pidana pencemaran nama baik. 

Kita harus mengetahui dengan jelas pasal apa yang sesuai dan siapakah yang 

harus bertanggung jawab untuk bertanggung jawab atas kasus yang telah terjadi. 

 



 

 

PRATAMA, ARIA, TEGUH. 2024. THE CRIMINAL OFFENSE OF DEFAMATION 

OF GOOD NAME BY MASSIVE MEDIA IN PRESPECTIVE OF THE 

UNDERSTANDING OF INFORMATION DAN ELECTRONIC 

TRANSACTIONS . Master of Law Program, Postgraduate Program, Lambung 

Mangkurat University. Main Advisor : Prof. Dr. Mispansyah, S.H., M.H. and Co-

Supervisor: Prof. Dr. Ifrani, S.H., M.H., 134 Pages. 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Keywords: Defamation, Slander, Hoax News 

 

This study aims to provide an analysis of the legal basis of defamation according 

to the Electronic Information and Transaction Law (ITE) and Law Number 40 of 

1999 concerning the Press and to find a theory of liability. To answer these 

objectives, normative juridical research is conducted, using a statutory approach. 

This research is prescriptive analysis with the source of legal materials obtained 

through literature study. The results of this research show that:  First, the need for 

a clear explanation of the definition of defamation so as not to overlap between the 

Criminal Code (KUHP) article 310, Law Number 11 of 2008 which has been 

amended to Law Number 19 of 2016 concerning Electronic Information and 

Transactions (ITE), and Law Number 40 of 1999 concerning the Press to determine 

its meaning, in the event of a defamation case in the future so that legal accuracy 

can be implemented and adjust the problematic areas for cases that occur to be 

appropriate for the achievement of justice. Second, the importance of the accuracy 

of the application of the theory of criminal liability in cases of defamation by the 

mass media if it is clearly proven to have committed a criminal act of defamation. 

We must know clearly what article is appropriate and who should be responsible 

for being responsible for the case that has occurred. 
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